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Sistem pendidikan di dunia sedang berjuang untuk mem-
persiapkan kaum muda menghadapi kompleksnya realita
dari dunia yang saling terhubung. Ketika sistem pendidikan
masih banyak yang fokus pada kurikulum terpusat dan ujian
terstandarisasi, ada konsensus kuat bahwa pendidikan juga
seharusnya memberi anak muda keterampilan nonteknis
yang mereka butuhkan dalam memahami dan berperan aktif
dalam masyarakat global yang kini jauh lebih terintegrasi dan
terhubung dibanding sebelumnya.

Dibanding generasi lain di sepanjang sejarah ma- 2
nusia, siswa yang kita didik hari ini akan hidup
berdampingan, bekerja, dan berhubungan
dengan rekan-rekan yang memiliki berbagai
latar belakang budaya, keyakinan, nilai,

dan perspektif yang sangat luas. Sangat
penting bagi kita untuk memberi mereka

alat untuk membangun masyarakat yang
menyambut keragaman dengan pikiran
terbuka, pemikiran yang tidak menumbu-
hkan prasangka, pemikiran yang merangkul
dan bukannya mengucilkan. Kebalikannya terlalu

mengerikan untuk dibayangkan. Setiap hari kita

menyaksikan berita yang menunjukkan dampak langsung dari
orang-orang yang menolak keragaman, merayakan intoler-
ansi, dan ingin memaksakan visi monolitik realitas mereka
kepada orang lain. Kita semua ingin membantu siswa melihat
keragaman dunia dengan pikiran yang terbuka, tetapi kita juga
menginginkan kegiatan kelas yang lugas dan sederhana dalam
membantu pencapaian hal ini - tanpa mengganggu tujuan kita
untuk memberikan hasil sesuai dengan kurikulum dan tuntutan

orang tua siswa.

Pertumbuhan pesat dalam teknologi komunikasi adalah salah
satu pendorong utama perubahan ini, dan penting untuk
direnungkan bahwa siswa kita hampir pasti sudah berpartisipasi
dalam diskusi global melalui akses mereka ke media sosial.
Untung-untung jika anak muda sekedar terpapar contoh
buruk dalam berinteraksi secara online, namun asumsi terbu-
ruk adalah banyaknya radikalisasi menuju ekstremisme keras
terjadi secara online.

Kami berkomitmen untuk memberikan guru sumber aset yang
simpel dan mudah yang mampu memberikan dampak nyata
pada siswa. Kami telah mengaplikasikan ilmu yang telah kami
pelajari dari program Generasi Global di negara seluruh dunia
dalam paket Esensi Dialog ini. Kami menyajikan ini untuk
membantu siapa saja yang ingin membantu kemampuan dialog

rekan global mereka, baik di sekolah maupun di tempat lain.

LIIII

CARA MENGGUNAKAN BUKU INI

Setiap bab dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama berisi
beberapa teori — informasi yang akan membantu mengurai-
kan isu-isu kunci di setiap area yang berbeda, dan yang akan
menyarankan beberapa ide untuk membantu Anda mem-
persiapkan diri untuk bekerja dengan para siswa. Informasi
ini didasarkan pada hasil mendengarkan, dan belajar dari para
pendidik di seluruh dunia. Di bagian kedua ada ide-ide praktik
kelas untuk mengembangkan keterampilan ini dan pendekatan
ke siswa. Setiap bab mencakup berbagai ke-
giatan. Kegiatan-kegiatan ini akan memban-
tu Anda untuk mengeksplorasi, mengem-
bangkan dan mempraktekkan keterampilan
dialog di kelas Anda, serta menyarankan
bagaimana Anda dapat menggunakan
sumber daya ini untuk memperdalam
hubungan yang mungkin sudah Anda miliki
dengan sekolah lain di negara Anda atau

di seluruh dunia. Semua lembar kerja yang

Anda perlukan untuk mendukung kegiatan ini
sudah disediakan. Bahan-bahan ini tidak hanya
cocok untuk digunakan di lingkungan pendidi-

kan formal, tetapi juga efektif di lingkungan pendidikan
non-formal — dengan kelompok pemuda, organisasi kepemu-

daan atau di tempat-tempat ibadah.

Empat bab pertama dirancang untuk membangun keteram-
pilan dialog melalui kegiatan kelas, dan dapat berdiri sendiri
sebagai bantuan pedagogis yang efektif untuk mencapainya.
Banyak guru telah memberikan komentar tentang dampak ke-
giatan ini terhadap siswa mereka. Anda tidak perlu melakukan
lebih dari ini untuk membantu siswa Anda memperoleh ket-
erampilan berdialog sehingga mereka mulai berpikir tentang
diri mereka sendiri dan orang lain dengan cara yang berbeda.
Namun, kami sangat menyarankan agar Anda juga beralih ke
materi di bab-bab berikutnya yang menjelaskan cara membuat
koneksi global untuk melatih dialog Anda melalui sumber daya
online atau konferensi video gratis. Bab terakhir harus digu-
nakan sebanyak apapun kursus diikuti, karena ia menyediakan
beberapa sumber yang sangat jelas untuk refleksi dan untuk
mengintegrasikan apa yang telah dipelajari ke dalam pengala-

man siswa yang lebih luas.

Kami mengajak Anda untuk menggunakan buku ini den-

gan cara yang paling efektif bagi generasi muda. Kami telah
menggunakan pengalaman kami dalam mengembangkan
dialog di seluruh dunia, dan tentu saja akan menyarankan
untuk dampak terkuat dan hasil terbaik bekerjalah dengan
hati-hati. Tapi tetap saja Andalah yang mengenal siswa Anda
dan penilaian profesional Andalah yang seharusnya memandu

pendekatan Anda.






Ada banyak istilah yang digunakan untuk menggam-
barkan apa yang terjadi ketika siswa berbicara dengan
satu sama lain di kelas yaitu diskusi, musyawarah, debat
dan dialog. Sering beberapa istilah ini digunakan secara
bergantian padahal penting untuk memahami perbedaannya
- terutama jika kita akan berkonsentrasi pada budidaya salah
satunya. Banyak ruang kelas melakukan diskusi ketika siswa
mendiskusikan konsep dan ide secara bebas, biasanya dengan
cara yang tidak terstruktur. Musyawarah, dalam arti berusaha
untuk mencapai mufakat atau mencapai suatu keputusan,
Jjuga dipraktekkan di dalam kelas. Banyak sistem pendidikan
menghargai debat sebagai keterampilan inti bagi siswa (dan
memang sangat penting). Dialog agak berbeda dari semua ini,
dan penting bagi kita untuk menghargai perbedaannya.

DEFINISI DIALOG

Perbedaan ini mungkin akan lebih jelas dijelaskan melalui
perbandingan ini. Dalam debat ada yang menang dan ada
yang kalah. Satu orang menang dengan mengajukan argumen
yang lebih baik, yang lain kalah. Ini secara intrinsik kompetitif
dan menonjolkan perbedaan. Dalam sebuah dialog ada dua
pemenang. Saya belajar dari Anda, Anda belajar dari saya.
Kita dapat berkompromi atau setuju untuk berbeda. Ini sangat
timbal balik, dan mengakui persamaan dan perbedaan secara
setara. Dalam kerja sama kami dengan sekolah, kami meng-

gambarkan dialog (dari perspektif siswa) sebagai:

Pertemuan dengan orang-orang yang memiliki perbedaan pen-
dapat, nilai, dan keyakinan dengan saya, dialog adalah proses
di mana saya memahami kehidupan, nilai, dan keyakinan orang
lain dengan lebih baik dan orang lain memahami hidup, nilai,
dan keyakinan saya.

Melalui pertukaran timbal balik ini, siswa tidak hanya tumbuh
dalam pemahaman langsung tentang komunitas mereka sendiri,
dan individu lain, tetapi mereka juga mengembangkan pola pikir
terbuka; belajar untuk merangkul keragaman sebagai aspek
positif dari masyarakat global kontemporer. Partisipasi dalam
dialog mendorong siswa untuk memperoleh dan mempraktik-
kan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan untuk secara jujur
dan hormat terlibat dengan berbagai sudut pandang. Melalui
pertemuan langsung dengan mereka yang berbeda dengan diri
mereka sendiri, siswa diberdayakan untuk mengatasi prasangka,
dan jauh dari aspek buruknya (seperti ekstremis agama) yang
narasinya berusaha untuk membagi dunia menjadi dikotomi
sederhana ‘Kami/Baik dan Mereka/Buruk’. Selanjutnya, siswa

BAB SATU

DI BAB INI

1. TEORI

2. AKTIVITAS

3. LEMBAR KERJA

memperoleh berbagai keterampilan sambil secara bersamaan
mengembangkan kepercayaan diri dan harga diri yang lebih besar
karena pendapat mereka ditanggapi dengan hormat oleh lawan
bicara mereka.

Sumber daya ini telah dikembangkan untuk membantu siswa
unggul dalam berdialog - saling mendekati dengan cara

yang penuh hormat. Ini akan memungkinkan pengajaran dan
pembelajaran sesama rekan dengan orang-orang dari budaya,
kepercayaan, dan pandangan dunia yang berbeda. Penting
untuk dicatat bahwa ‘menghormati’ tidak berarti ‘setuju den-
gan’. Memang, rasa hormat benar-benar hanya muncul dalam
konteks ketidaksepakatan. Kami ingin kaum muda memiliki
keterampilan untuk tidak setuju dengan tepat dan menemu-
kan cara lain untuk mengekspresikan diri mereka selain melalui

konflik.

Penting untuk disadari bahwa ada sejumlah teori atau kon-
struksi yang berbeda dari gagasan dialog. Mungkin ada per-
bedaan antara cara kita menggunakan kata itu dalam diskusi
sehari-hari dan dalam pengertian ‘teknis’ atau akademis.
Profesor Robert Jackson menjelaskan dampak dialog di dalam

kelas:

“Dengan pendekatan ini, guru sering bertindak sebagai fasilita-



tor, mendorong dan mengklarifikasi pertanyaan, dan mem-
berikan banyak pilihan kepada siswa yang dianggap sebagai
kolaborator dalam proses belajar-mengajar. Pendekatan ini
ditemukan untuk meningkatkan harga diri anak-anak, untuk
memberikan kesempatan dalam mengembangkan keterampilan
kritis, untuk memungkinkan mereka yang kurang berprestasi
untuk mengekspresikan diri, dan untuk menciptakan iklim kes-
eriusan moral. Anak-anak juga dibantu untuk terlibat dengan
ide dan konsep dari tradisi agama yang berbeda, untuk menjadi
reflektif tentang kontribusi mereka dan untuk memperjuangkan
pendapat mereka sendiri. Mereka juga mendiskusikan bagaima-
na mereka sampai pada kesimpulan mereka dan didorong untuk
mengenali kemungkinan sudut pandang alternatif dan terbuka

”9

terhadap argumen orang lain.

Ada sejumlah faktor kunci yang dapat Anda gunakan sebagai
daftar periksa untuk mendefinisikan dialog. Mereka tidak sulit,

tetapi semuanya harus ada untuk memastikan jalannya dialog.

CIPTAKAN RUANG AMAN

Sangat penting untuk membangun ruang yang aman di awal,
sehingga semua peserta merasa aman untuk berbagi ide. Pent-
ing untuk disadari bahwa konsep ini dapat dipahami dengan
cara yang berbeda. William Isaacs? mengidentifikasi ruang
aman fisik, di mana peserta merasa nyaman dan dialog tidak
akan terganggu, dan ruang aman psikologis di mana peserta
merasa bahwa mereka dapat berbicara dengan bebas dan tidak

perlu menyensor diri sendiri.

+  Aturan dasar yang jelas atau batas perilaku yang harus
dipatuhi setiap orang. Kami telah menyertakan
aktivitas yang menggunakan contoh pendekatan
yang dapat digunakan untuk bernegosiasi dengan
siswa. Beberapa aturan sederhana lebih baik
daripada aturan rumit yang banyak, dan ini dapat
dicetak dan digunakan sebagai poster/aide-
mémoire.

+  Tingkat kepercayaan di antara para

peserta. Jika Anda mengikuti

pendekatan yang ditetapkan di sini,

siswa akan memiliki kesempatan

untuk melatih keterampilan dialog

mereka secara ‘netral’ — berbicara

tentang isu-isu yang tidak perlu

diperdebatkan ~ dan mereka akan

memiliki kesempatan untuk membiasakan

diri terlibat dalam kegiatan semacam ini. dan

untuk mengembangkan kepercayaan satu sama lain.
+  Tidak menghakimi. Melalui kegiatan ini akan memberi

siswa Anda kesempatan untuk mengeksplorasi sudut

pandang satu sama lain. Dialog adalah ruang di mana

kita dapat saling menantang keyakinan dan nilai yang

1 Robert Jackson di kelas dialogis Signpost: Kebijakan dan Praktik dalam
Pengajaran tentang Agama dan%andangan Dunia Non-Agama dalam
Pengidikan Antarbudaya, Dewan Eropa, 2014.

2 lsaacs, W, (1999). Dialogue and the Art of Thinking Together. Curren-
cy.
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dianut satu sama lain, tetapi dengan cara yang positif,
mengatakan “Saya tidak nyaman dengan x, karena y”,
daripada mengatakan “Kamu salah!”

+  Inklusivitas. Memastikan bahwa semua orang ambil
bagian. Penting agar suara setiap orang didengar dalam
dialog (atau setidaknya setiap orang memiliki kesempatan
untuk ambil bagian — memilih untuk ‘tidak ikut’ juga
tidak masalah). Banyak siswa kita yang pembicara kuat
dan percaya diri, tetapi juga penting untuk diingat bahwa
beberapa siswa kita kurang percaya diri, rendah diri, dan
mungkin dikucilkan oleh rekan-rekan mereka karena
berbagai alasan. Suara mereka juga sangat penting untuk
dialog yang tulus. Kegiatan dalam paket ini menumbuhkan
keterampilan berbicara dan mendengarkan untuk semua
siswa dalam kelompok.

+  Fasilitasi terpercaya. Penting bagi semua orang yang
mengambil bagian dalam dialog bahwa fasilitator adalah
perantara yang jujur; netralitas dan dorongan untuk

semua sangat penting.

+  Seberapa terbuka ruang kelas Anda bagi semua siswa?
+  Apakah pajangan dinding mencerminkan keragaman grup
Anda?
+  Bagaimana susunan tempat duduknya?
+  Apakah susunannya mendorong terjadinya dialog atau
mereka dalam barisan yang menghalangi komunikasi?
+  Dimana guru berdiri, duduk atau bergerak?
+  Bagaimana siswa menunjukkan bahwa mereka ingin
berbicara?
+  Bagaimana siswa terkoneksi satu sama lain?
«  Aktivitas apa yang mendorong kolaborasi dan bukannya
kompetisi?
+ Bagaimana guru menangani kasus-kasus sikap
meremehkan dan intoleransi?
« Apakah contoh-contoh ini melibatkan partisipasi
siswa lain yang mengeksplorasi bagaimana
perasaan kelompok ketika contoh-contoh
tindakan tidak menghormati ini terjadi?
« Bagaimana guru fasilitator dapat menarik
siswa yang enggan untuk berpartisipasi
dalam dialog?

. Bagaimana siswa tahu bahwa
mereka dihargai?
. Apakah perspektif yang berbeda
didukung?

+ Apakah semua suara terdengar?
. Apakah siswa berbicara dari perspektif
‘Saya’ dengan membagikan pemikiran

dan pengalaman mereka sendiri dan bukannya

menggeneralisasi?

Tidaklah realistis untuk mengharapkan ruang kelas menjadi
ruang yang sepenuhnya ‘aman’ bagi semua siswa sepanjang
waktu. Memberikan kesempatan untuk dialog siswa pasti men-
gandung beberapa elemen risiko; ini dapat diminimalkan mel-
alui persiapan dan pelatihan yang sesuai dengan menggunakan
kegiatan Esensi Dialog. Sama seperti semua keterampilan dan

kompetensi, mereka akan meningkat melalui latihan.



FASILITASI

Dialog biasanya difasilitasi. Anda akan memfasilitasi dialog un-
tuk siswa Anda. Ini tidak sulit, tetapi ini adalah cara mengelola
diskusi yang berbeda dengan cara yang biasa Anda lakukan di
kelas. Anda akan menyaksikan siswa akan dapat melakukannya
sendiri. Fasilitasi tidak memerlukan pengetahuan khusus, teta-
pi ini tentang memastikan bahwa ruang aman tetap terjaga.

Fasilitasi dibahas secara lebih rinci dalam bab se-

lanjutnya, tetapi sebagai garis besar fasilitator

harus:

«  Memastikan tidak ada individu atau
kelompok yang mendominasi
Cobalah untuk bersikap netral

+  Memastikan bahwa banyak
pandangan didengar dan didukung

+ Memastikan bahwa anggota kelompok
mengembangkan rasa ingin tahu mereka
dan mengajukan pertanyaan yang baik
Periksa kejelasan ketika orang
mengungkapkan pandangan yang kompleks
(“Saya mendengar Anda mengatakan ...”)

« Memastikan bahwa kesepakatan dipatuhi oleh semua

ora ng.

Proses berlatih dialog akan membantu siswa Anda untuk
melakukan lebih dari sekadar memahami satu sama lain dan
rekan-rekan global mereka, ini juga akan membantu mereka
bergerak melampaui stereotip sederhana tentang Yang Lain.
Melalui dialog mereka akan mendengar cerita individu satu
sama lain, memahami kompleksitas kemanusiaan yang menda-

lam, dan melepaskan kebiasaan penggunaan stereotip.

Dalam dialog, fasilitator seringkali menjadi ketua diskusi yang
adil, tidak memihak dan mendukung. Namun, di dalam kelas
guru sebagai fasilitator memiliki peran yang sedikit berubah.
Terutama, guru-fasilitator lebih berperan sebagai fasilita-
tor-pemahaman daripada fasilitator-dialog. Dialog digunakan
sebagai alat pembelajaran tetapi peran guru penting karena
akan ada saatnya dia perlu campur tangan untuk mengklari-
fikasi, memeriksa pemahaman, mungkin meringkas apa yang
telah dikatakan, mengajukan pertanyaan yang membawa
pembelajaran lebih dalam dan menantang asumsi.

Intinya, sangat penting diketahui bahwa dialog adalah milik sis-
wa dan bahwa kepemilikan itu mendapat dukungan dan arahan
Anda. Jika peran guru terlalu direktif, siswa dapat mengandal-
kan argumen guru atau tidak berpartisipasi dalam diskusi.

« Apakah Anda mampu netral pada topik? Kenali asumsi
Anda sendiri tentang masalah ini.

.+ Bagaimana Anda memastikan siswa tidak melakukan
penilaian di awal/memulai dengan pikiran terbuka?

+  Apa teknik Anda untuk memastikan bahwa semua

merasa memiliki suara dalam dialog dan tidak dibajak oleh

—dl
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segelintir orang?
«  Bagaimana Anda memastikan siswa merasa aman untuk
mengambil risiko?
+  Bagaimana Anda mencontohkan cara mendengarkan
baik-baik dan cara terlibat dalam dialog?
+  Apakah Anda mendorong tanggapan terhadap topik
tanpa membiarkan dialog menjadi sesi tanya jawab?
«  Bagaimana Anda mendorong siswa untuk menunjukkan
empati terhadap satu sama lain?
. ApakahAndamemastikanbahwasiswaberbicara
tentang diri mereka sendiri dan bukan orang
lain?
. Bagaimana Andamendorongsiswa
untuk membawa pengalaman mereka
sendiri ke dalam dialog?
. Bagaimana Anda akan
mengukur efektivitas kegiatan?
. Apakah Anda memiliki
strategi untuk membantu siswa
mengenali asumsi dalam komentar dan/
atau pertanyaan mereka dan membantu
mereka menyusun ulang kalimatnya menjadi
tanpa prasangka?
+  Apakah Anda memastikan bahwa referensi ke orang atau

kelompok yang tidak terwakili dalam dialog itu adil?

Jika Anda kesulitan menemukan jawaban atas pertanyaan-per-
tanyaan ini, Anda dapat menemukan beberapa teknik fasilitasi

dibab 5.
BACAAN LANJUTAN

Telah banyak yang meneliti dialog dari praktisi hingga akade-
misi, tapi sampai sekarang belum ada konsensus lengkap ten-
tang bagaimana hal itu harus dipahami dengan baik. Pemaha-
man kami tentang dialog didasarkan pada pendapat sejumlah
pemikir terkemuka di bidangnya.

David Bohm memulai eksplorasi dialognya dengan menekan-
kan bahwa dialog adalah sebuah proses. Dia meneliti derivasi
kata dari bahasa Yunani, ‘dia’ yang berarti melalui dan ‘logos’
yang berarti kata, dan menyarankan bahwa dialog harus dilihat
sebagai “arus makna yang mengalir di antara dan melalui kita
dan di antara kita... yang akan memunculkan beberapa pema-
haman baru.” Ini membantu kita untuk menghapus pemikiran
bahwa dialog (seperti yang sering kita lakukan) hanyalah
pertukaran atau pertemuan antara dua sudut pandang yang
berbeda atau berlawanan. Seperti yang ditunjukkan oleh karya
Bohm, dialog adalah perjalanan yang kita lakukan bersama,
melalui kata-kata, dan ide ini adalah tempat yang berharga
untuk memulai karena mengingatkan kita berdua bahwa dialog
adalah sebuah proses dan bukanlah hasil yang konkret. Ini
menekankan pengembangan pemahaman baru yang kreatif
dan tidak terduga yang muncul dari pertukaran timbal balik

seperti itu.

Dalam membongkar konsep timbal balik, mungkin penting
untuk merujuk pada pertukaran “Aku-Engkau” milik Martin

3 Bohm, D. (1996). On Dialogue. London: Routledge. p7.



Buber. Buber menyarankan bahwa seluruh konsep pertemuan
timbal balik adalah cara utama bagi manusia untuk mema-
hami eksistensi. Bagi Buber, eksistensi terdiri dari sejumlah
pertemuan antara diri dan Yang Lain. Buber menggambarkan
pertemuan ini sebagai dua jenis; yang pertama adalah ‘Aku-
Dia’, di mana ‘DIA’ dilihat sebagai objek, sesuatu. Di sini ‘DIA’
secara harfiah diobyektifkan, dilihat dan dipahami hanya dalam
pengertian kegunaannya bagi ‘AKU’. Kita mungkin mem-
bandingkan ini dengan pertemuan dengan DIA yang siswa kita
miliki melalui media — ketika mereka membaca atau menonton
tentang negara, budaya atau kepercayaan lain, mereka terlalu
sering dihadapkan pada representasi, generalisasi, atau stereo-

tip yang diobjektifikasi.

Hubungan lain, yang dijelaskan oleh Buber sebagai hubungan
‘Aku-Engkau’, sangat berbeda. Ini adalah hubungan eksis-
tensial dan otentik yang signifikan antara dua makhluk yang
memberikan pengakuan etis kepada Yang Lain. Hubungan
seperti itu dilihat sebagai pertemuan yang signifikan di mana
beberapa bentuk mutualitas dan pertukaran terjadi: “seseorang
tidak boleh mencoba untuk melemahkan makna hubungan,
hubungan adalah timbal balik.” Ini sangat sesuai dengan
pengalaman kami di Generation Global - karena ini bukan
hanya tentang belajar dari atau tentang yang lain, tetapi juga
tentang mengajar yang lain - berbicara tentang pengalaman,
kepercayaan, dan identitas kami sendiri. Itu selalu merupakan
pertukaran timbal balik yang saling menguntungkan. Ini berarti
bahwa siswa bukan konsumen informasi yang pasif, mengguna-
kan satu sama lain sebagai sumber daya, tetapi terlibat dalam
pertukaran vital yang melaluinya mereka diberdayakan untuk
merasa bahwa mereka memiliki suara yang dapat didengar di
seluruh dunia. Ini diartikulasikan dengan indah dalam umpan
balik dari seorang guru Mesir yang mempraktikkan dialog

global dengan murid-muridnya:

“...mereka merasa luar biasa di akhir VC, ketika mereka

menyadari bahwa mereka bisa persuasif dan mengubah sejenak
pendapat rekan-rekan mereka di AS terhadap orang Mesir. Ada
beberapa pertanyaan yang sangat menantang dari rekan-rekan
mereka yang memungkinkan siswa saya untuk menemukan diri

mereka lebih dari sebelumnya.”

Penekanannya di sini adalah pada apa yang siswa pelajari
tentang diri mereka sendiri, tidak hanya dalam hal tanggapan
mereka terhadap lawan bicara mereka, tetapi juga dalam hal
refleksi mereka atas pengalaman. Eksplorasi timbal balik ini
adalah inti dari pengalaman dialogis, dan terletak di dasar
membangun rasa hubungan yang mendalam dengan yang lain.

Pada akhirnya, inilah yang ingin kami bangun — hubungan yang
tulus melintasi batas-batas keyakinan, kepercayaan, budaya,

dan kebangsaan.

Akhirnya, merujuk pada beberapa pandangan Levinas akan
berguna, yang fokusnya pada etika merupakan elemen perta-
ma dari hubungan timbal balik. Kewajiban untuk peduli terh-

adap Yang Lain adalah keadaan apriori. Levinas mengacu pada

4 Buber, M. (1970). | and Thou. New York: Simon and Schuster. p58.

12

AKTIVITAS

gagasan ‘wajah’ sebagai cara kita bertemu dengan Yang Lain:
“...tatap muka - yaitu, kesadaran moral, dapat digambarkan
sebagai kondisi pengadilan kesadaran.”™

Dalam kutipan singkat ini orang dapat menangkap tiga elemen
paling signifikan dari pemikiran Levinas. Pertama bahwa ses-
eorang bertemu dengan Yang Lain melalui perjumpaan tatap
muka, kedua bahwa perjumpaan ini, pada dasarnya, merupa-
kan bentuk etika yang mendalam dan ketiga bahwa kondisi
utama dari kesadaran itu sendiri adalah perhatian etis - ‘etika
didahulukan’. Kami menyarankan agar fokus ini menyadarkan
orang-orang akan kelebihan teknologi konferensi video yang
membuat pembicara dapat saling melihat wajah (dan memang
kami mendorong siswa untuk memikirkan bahasa tubuh mere-
ka juga), sehingga menemukan koneksi yang mengejutkan.
Siswa, guru, dan pembicara tamu semuanya telah mengomen-
tari hal ini. Tentu saja, terkadang teknologinya tidak sempurna
- tetapi kemampuan manusia untuk mengenali wajah tidak
boleh diremehkan. Bahasa “wajah” Levinas juga secara tidak
sadar digunakan oleh seorang mahasiswa dari Amerika Serikat
yang membahas kedalaman pengalamannya melalui dialog

global:

“Ada begitu banyak hal di dunia yang belum saya alami atau
benar-benar pahami meskipun telah melihatnya di berita. Kon-
tak nyata dengan seseorang dalam situasi tertentu jauh lebih
berarti bagi saya daripada melihat seseorang menganalisisnya
di TV. Hal ini juga menempatkan wajah pada situasi yang sebel-

umnya mungkin akan saya anggap jauh atau tidak penting.”

Pada akhir sesi ini, siswa Anda seharusnya mengetahui apa itu
dialog dan apa yang bukan, memahami pentingnya menden-
garkan satu sama lain dan telah merenungkan pentingnya

dialog.

KRITERIA PENILAIAN

Siswa memahami pentingnya dialog, yakni adalah jenis per-
cakapan tertentu dan bahwa ada keterampilan khusus yang

harus digunakan.

LEMBAR KERJA

Lembar kerja yang menyertai kegiatan di bawah ini dapat
ditemukan di akhir bab ini.

Pertanyaan ini memberi siswa kesempatan untuk mengek-
splorasi pentingnya komunikasi dan, dengan menggunakan

pendekatan ini, mengharuskan semua siswa untuk terlibat

5 Levinas, E. (2002). Is Onto|ogy Fundamental? In A. Peperzak, S.
Critchely, & R. Bernasconi, Emmanuel Levinas. Basic Philosophical Writ-
ings. (pp. 1-11). Bloomington: University of Indiana Press. p11.



dalam pertanyaan, mengembangkan berbagai tanggapan dan

melatih keterampilan berbicara dan mendengarkan mereka.

LANGKAH 1

Tulis pertanyaan “Apa yang terjadi jika kita tidak mendengarkan

satu sama lain?” di papan tulis.

LANGKAH 2

Jelaskan kepada siswa bahwa Anda akan memandang isu ini
dengan cara baru dan memperkenalkan Berbagi Ide (lihat hala-
man 11) sebagai metode di mana mereka akan membagikan
Jjawaban mereka.

LANGKAH 3

Mintalah siswa untuk membagikan dua ide terbaik pasangan
mereka baik dengan umpan balik lisan atau dengan membuat

pasangan baru.

Umpan balik metakognitif (dapat membantu jika siswa mer-
agukan aktivitas tersebut). Mintalah siswa untuk menjumlah-
kan berapa banyak ide berbeda yang mereka kemukakan — ini
akan lebih banyak daripada yang akan mereka lakukan jika
Anda hanya meminta ide secara individu dan mereka akan da-
tang dari lebih banyak orang juga. Juga (jika sesuai) renungkan
berapa banyak orang yang biasanya mengangkat tangan dan
berapa banyak yang tidak — pendekatan ini telah melibatkan

semua orang.

Siswa bekerja dengan pasangan untuk berbagi ide. Kegiatan ini
memungkinkan setiap orang untuk mengambil bagian secara
setara, membatasi yang antusias (mendorong mereka untuk
fokus) dan mendorong mereka yang lebih suka diam, sambil
memastikan bahwa semua siswa mengambil bagian penuh baik

dalam berbicara maupun mendengarkan.
SUMBER

Anda akan memerlukan pengatur waktu untuk aktivitas ini,

sebaiknya yang dapat dilihat oleh siswa.

LANGKAH 1

Mintalah siswa bekerja berpasangan. Pasangkan dengan
seseorang di meja mereka, pasangan biasa, seseorang yang
mereka pilih, atau gunakan nomor/potong gambar untuk
memasangkannya (bagikan kartu dengan nomor di - dua dari
setiap nomor - ketika siswa masuk, lalu minta mereka untuk

temukan siswa dengan nomor yang sama).

LANGKAH 2

Garis besar kegiatan untuk siswa. Pembicara akan memi-

liki sejumlah waktu untuk membagikan ide-ide mereka,

dan kemudian pendengar harus memberikan umpan balik.
Kemudian peran dipertukarkan. Kedua elemen tersebut perlu

dipersiapkan dengan baik.

Pembicara harus siap untuk berkontribusi selama satu menit
penuh- idealnya ini bersifat pribadi dan subjektif (“Apa
pendapat saya tentang ini?” “Apa yang penting bagi saya?”).
Pembicara dapat merujuk pada catatan yang disiapkan dengan

sangat singkat ( beberapa poin-poin — bukan skrip).

Pendengar harus siap untuk mendengarkan secara efektif
(“Pikirkan seperti apa pendengar yang baik” — guru mencon-
tohkan mendengarkan yang baik terlebih dahulu) dan kemu-
dian memberikan umpan balik individu yang terfokus - jadi
selesaikan kalimat seperti “Saya tertarik pada...”

LANGKAH 3

Tetapkan siapa yang akan berbicara atau mendengarkan ter-

lebih dahulu.

LANGKAH 4

Tetapkan berapa banyak waktu yang akan dimiliki siswa (satu
menit optimal untuk pembicara, tiga puluh detik bagi penden-
gar untuk memberikan umpan balik).

LANGKAH 5

+  Pembicara kemudian berbicara, pendengar
mendengarkan, kemudian umpan balik diberikan. Anda
mungkin ingin menyegarkan instruksi di tengah jalan.
Ketika waktunya habis, dorong siswa untuk:

+  Renungkan apa yang telah mereka tukarkan (tuliskan
2/5 ide terbaik Anda, bagikan ide Anda dengan pasangan
baru)

+  Berikan umpan balik positif kepada pasangannya (baik
yang sederhana “kamu hebat”, atau selesaikan kalimat

“Saya senang bekerja dengan Anda karena...”)

CATATAN

Ini adalah alat berharga yang dapat digunakan di seluruh Esensi
Dialog. Melalui materi Anda akan menemukan banyak refer-

ensi untuk teknik berbagi ide ini.

Seperti Dengerkan Aku! kegiatan ini memungkinkan setiap
orang untuk mengambil bagian secara setara, sambil memas-
tikan bahwa semua siswa berperan penuh baik dalam berbicara

maupun mendengarkan.

SUMBER

Anda akan memerlukan pengatur waktu untuk aktivitas ini,

sebaiknya yang dapat dilihat oleh siswa.

LANGKAH 1

Minta siswa bekerja berpasangan.



LANGKAH 2

«  Buat garis besar pertanyaan untuk siswa. Pertanyaan
untuk kegiatan ini harus bersifat terbuka (dan
mendorong pemikiran divergen (kreatif) sehingga
paling baik jika Anda meminta siswa untuk:

+  Renungkan apa yang telah mereka pelajari
(“Ingatkan satu sama lain apa yang kita bahas
pelajaran terakhir”)

+  Munculkan berbagai kemungkinan jawaban untuk
sebuah pertanyaan (“Berapa banyak jawaban untuk
pertanyaan X yang dapat Anda dan pasangan Anda

temukan?”)

LANGKAH 3

Berikan waktu berpikir sendiri.

LANGKAH 4

Tetapkan siapa yang akan memulai.

LANGKAH 5

Tetapkan berapa banyak waktu yang akan dimiliki siswa (satu
menit optimal). Siswa kemudian bergiliran membagikan ide atau
tanggapan mereka — mereka harus bergerak cepat dan berbagi
ide sebanyak mungkin. Idealnya tidak boleh ada keraguan -

mereka harus mencoba berbagi ide sebanyak mungkin dalam

waktu yang ditentukan.

LANGKAH 6

Ketika waktunya habis, dorong siswa untuk:
+  Renungkan apa yang telah mereka tukarkan (tuliskan
2/5 ide terbaik Anda, bagikan ide Anda dengan pasangan

baru)
»  Berikan umpan balik posithc kepada pasangannya

CATATAN

Ini adalah alat berharga yang dapat digunakan di seluruh Esensi
Dialog. Bekerja melalui materi, Anda akan menemukan banyak

referensi untuk teknik berbagi ide ini.

Untuk mendorong siswa merenungkan lebih dalam tentang
apa itu dialog (bahwa itu adalah cara berpikir khusus tentang
berbicara dan bukan hanya obrolan umum) dan memiliki atur-

an dan harapan tertentu, sehingga menyiapkan pemahaman

dasar untuk pekerjaan selanjutnya.
SUMBER

lembar kerja 1.1: Dialog adalah/Bukanlah

LANGKAH 1

Semua siswa diberikan kartu yang menyertai kegiatan ini (lihat

lembar kerja 1.1).
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LANGKAH 2

Siswa mengurutkan sendiri kartu-kartu tersebut menjadi
dua tumpukan menurut mereka apakah deskripsi pada kartu

tersebut mengacu pada dialog atau bentuk komunikasi yang

berbeda.

LANGKAH 3

Bekerja dengan pasangan, siswa saling meneliti daftar dan
mendiskusikan keputusan mereka dan membuat perubahan
yang mereka setujui. Deskripsi apa pun yang tidak dapat
mereka setujui harus disimpan di satu sisi. Akhiri dengan disku-
si kelas tentang deskripsi termasuk apa yang telah ditulis siswa
pada kartu kosong.

TAMBAHAN

Siswa menulis panduan atau resep untuk dialog yang baik seh-
ingga mereka memikirkan keterampilan yang diperlukan untuk
dialog yang efektif.

Siswa yang lebih tua dapat meneliti beberapa pemikir dialog
yang telah mempengaruhi karya Esensi Dialog, misalnya:

Martin Buber, Diana Eck, Paulo Freire, Emmanuel Levinas

dan David Bohm.

Siswa mampu mengeksplorasi dampak yang sangat positif dari
dialog dalam membuat perbedaan positif di dunia. Siswa mem-
pertimbangkan contoh di mana dialog telah digunakan untuk
membantu membangun perdamaian. Silakan mengganti studi

kasus yang lebih sesuai secara budaya jika relevan.

Lembar kerja 1.2: Ketika Orang Lupa Mendengarkan
Film: The Imam and the Pastor (youtu.be/oapAAOXUaH4)

LANGKAH 1

Mintalah siswa Anda untuk membaca lembar kerja Ketika
Orang-Orang Lupa Mendengarkan. Atau, bacakan lembar
kerja dengan keras kepada mereka. Buat hubungan antara
keterampilan siswa dalam pelajaran ini (mendengarkan orang

lain, terlibat dalam dialog, kerja kelompok dan empati) sambil

memahami konflik dan upaya membangun perdamaian.

Perlihatkan kepada kelas Anda klip 10 menit dari film The
Imam and the Pastor. Film ini merupakan kisah inspiratif yang
menggambarkan transformasi yang terjadi dalam kehidupan
Imam Muhammad Ashafa dan Pastor Jame Wuye di Nigeria,
yang memindahkan mereka dari anggota milisi bersenjata
menjadi rekan kerja dalam upaya rekonsiliasi. Harap dicatat
bahwa ada beberapa gambar yang menyedihkan dalam film ini,
Jjadi pastikan Anda merasa nyaman dengan siswa Anda yang

menontonnya sebelum menayangkannya.



LANGKAH 3

Saat siswa menonton film, minta mereka untuk menuliskan

hal-hal yang paling mencolok dari apa yang mereka lihat dan

dengar. Setelah film selesai, mintalah mereka untuk berbagi

pemikiran ini dengan orang yang duduk di sebelah mereka dan

kemudian gunakan pemikiran ini untuk memulai diskusi kelas.

Poin untuk diskusi kelas:

«  Penyebab konflik

+  Penghalang perdamaian

«  Peran dialog dalam membangun perdamaian. Gunakan
dua kutipan dari Imam Ashafa dan Pastor James untuk
merangsang diskusi

LANGKAH 4

Terakhir, mintalah siswa untuk merenungkan di mana mereka
berpikir bahwa ada isu-isu terkait perdamaian di komunitas
mereka. Bisakah dialog digunakan untuk membantu memban-

gun perdamaian dalam situasi inijuga?

TAMBAHAN

Siswa Anda dapat menjelajahi skenario ini lebih jauh melalui

sejumlah sumber

+  Pendeta dan Imam berbicara tentang proyek
pembangunan perdamaian mereka di Lembah Rift Kenya
setelah kekerasan pasca pemilihan pada tahun 2008: bbc.
co.uk/news/world-africa-11734436

Transkrip wawancara dengan Pendeta James dan Imam

Ashafa di mana mereka berbicara tentang sejarah dan
pekerjaan mereka: http://berkleycenter.georgetown.edu/
interviews/a-discussion-with-pastor-james-wuye-and-
imam-muhammad-ashafa

«  Jika Anda ingin membeli film lengkap tentang Pastor
James dan Imam Ashafa untuk ditampilkan di kelas Anda,
Anda dapat melakukannya di sini: www.fltfilms.org.uk

Untuk memungkinkan guru membangun ruang yang aman
dengan mencapai kesepakatan seputar harapan perilaku siswa
selama dialog. Melalui kelompok atau kerja kelas siswa harus
merumuskan aturan untuk diskusi; idealnya setiap orang harus
menyetujui ini, dan akan menjadi ide yang baik untuk memas-

tikan bahwa siswa dapat merujuknya di sesi mendatang.

SUMBER

Lembar kerja 1.3: Contoh Aturan untuk Dialog

LANGKAH 1

Siswa harus menuliskannya, menggunakan cetakan, membuat

poster atau slide PowerPoint yang dapat dipajang di papan tulis
saat siswa tiba untuk pelajaran mendatang.

LANGKAH 2

Anda dapat merujuk ke lembar contoh sebagai bagian dari

diskusi ini. Akan ada ide-ide di sini yang mungkin tidak familiar

bagi siswa — carilah kesempatan dalam pelajaran berikutnya

untuk mempraktekkannya.

TUJUAN

Kegiatan skor dialog sangat berguna dalam dua cara - pertama
mendorong siswa untuk merenungkan keterampilan khusus
yang diperlukan untuk dialog, dan kedua memungkinkan Anda
untuk bekerja dengan mereka untuk mengidentifikasi area
yang mungkin memerlukan bantuan terfokus di sesi men-
datang. Dalam kegiatan ini, siswa menetapkan sendiri, atau
pasangan mereka, skor pada sejumlah keterampilan dialog
kunci. Anda dapat menggunakan kegiatan ini dalam beberapa

cara sebagai persiapan untuk pelajaran berikutnya.

SUMBER

Lembar kerja 1.4: Berapa Skor Dialog saya??

PILIHAN 1

Siswa dapat menyelesaikan lembar itu sendiri, atau dengan
pasangan (yang terakhir seringkali lebih baik — karena cend-

erung mendorong refleksi yang lebih dalam).

PILIHAN 2
Gunakan bersama dengan Daftar Periksa Dialog (lihat bab 1)

dan penilaian profesional Anda, untuk menilai kekuatan dan

kelemahan kelas Anda dalam hal keterampilan dialog.

PILIHAN 3

Anda kemudian dapat menggunakan informasi ini untuk me-
nentukan kegiatan di mana Anda akan berkonsentrasi dalam
pelajaran berikutnya

~ jika skor terendah siswa Anda adalah dalam ‘Berbicara’
misalnya, maka cobalah untuk memilih kegiatan yang dapat
meningkatkannya. Anda bahkan dapat membagi kelas Anda
dan memberikan tugas yang berbeda kepada kelompok yang

berbeda, sesuai dengan kekuatan dan kelemahan mereka.

Ingatlah bahwa, karena ini adalah keterampilan, setiap orang
dapat meningkatkan (bahkan siswa yang sudah sangat baik),
dan latihan teratur sering kali menjadi rahasia untuk mengem-

bangkan keterampilan dengan cepat.

TUJUAN

Ini adalah teknik yang sangat sederhana yang dapat digunakan
dengan berbagai strategi untuk memungkinkan siswa mere-
fleksikan kinerja individu mereka sendiri, dan kinerja teman

sekelas mereka. Siswa melengkapi dua pernyataan:



APA YANG BERJALAN LANCAR (WWW): Siswa harus
mengidentifikasi area kegiatan yang berhasil - ini dapat berupa
hasil atau keterampilan yang mereka tunjukkan untuk menca-
painya.

AKAN LEBIH BAIK JIKA (EBI): Siswa harus mengidentifikasi
apa yang mereka perlukan untuk melakukan yang lebih baik —
penting untuk diungkapkan secara positif — fokus melihat ke
depan!

|de yang baik untuk mendorong siswa untuk menulis 2 atau 3
poin-poin untuk masing-masing — sehingga sesi pleno singkat

dapat menghasilkan sesuatu seperti:

www EBI

WWW 1: Kami menghasilkan
presentasi powerpoint yang

EBI1: Semua orang di kelas
sedang mengerjakan tugas
sangat bagus. saat kami menyiapkan
presentasi

WWW 2: Kami berdiskusi
dengan bijaksana dan EBI 2: Semua orang
menghasilkan beberapa ide mengikuti instruksi dengan

serius.

bagus.

Anda dapat melihat bahwa kedua EBI tersebut benar-benar
merupakan kritik terhadap beberapa individu - tetapi keduan-
ya diekspresikan dengan cara yang positif dan anonim. Ketika
Anda mulai menggunakan teknik ini, mungkin ide yang baik
untuk memiliki beberapa contoh pernyataan WWW/EBI
untuk ditiru oleh siswa, tetapi Anda akan menemukan bahwa

mereka cepat memahami teknik reflektif sederhana ini..

| PILIHAN 1: AKTIVITAS TUNGGAL |

Setelah satu aktivitas, Anda dapat melakukan analisis WWW/
EBI dengan cepat. Beri siswa jangka waktu tertentu (30 detik
misalnya) untuk menulis satu poin untuk masing-masing (baik
tentang diri mereka sendiri, kelompok mereka atau seluruh
kelas, jika sesuai). Anda kemudian dapat membagikannya
dengan meminta siswa untuk meletakkannya di tengah meja,
memilih yang lain secara acak, dan kemudian memanggil siswa
secara acak untuk membaca ide yang mereka miliki di depan
mereka.

| PILIHAN 2: PELAJARAN

Sebagai kegiatan refleksi di akhir pelajaran, Anda:

»  Harus: Lakukan sesuatu dengan cepat seperti di atas —
cukup satu atau dua poin, dan bagikan dengan pasangan
menggunakan salah satu aktivitas Berbagi Ide atau
Dengarkan Saya!

+  Seharusnya: Kemukakan dan tuliskan tiga poin untuk
masing-masing poin, lalu bagikan dengan pasangan atau
kelompok. Hubungi siswa acak untuk mendapatkan
umpan balik

+  Bisa: Tuliskan tiga poin mereka. Bagikan dengan pasangan.
Kemudian, kelola umpan balik dengan hati-hati; meminta
siswa untuk memberikan suara pada komentar terbaik
di meja mereka. Siswa harus berbaur di sekitar ruangan,
berbagi komentar mereka. Beri siswa kesempatan untuk
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menyusun kembali poin mereka setelah mereka berbicara

dengan orang lain.

| PILIHAN 3: MODUL |
Sebagai refleksi di akhir modul, gunakan lembar WWW/

EBI untuk mengelola refleksi siswa pada keseluruhan modul,

sebagai bagian dari refleksi yang lebih besar. Mereka harus
mampu menghasilkan poin WWW/EBI untuk diri mereka

sendiri sebagai individu dan seluruh kelompok.

Mulailah dengan memberi mereka kesempatan untuk
mengidentifikasi apa yang telah mereka lakukan (baik melalui
diskusi atau pengurutan kartu atau kegiatan serupa).
Kemudian dorong mereka untuk bekerja secara individu untuk
melakukan analisis WWWY/EBI, sebelum pindah ke pekerjaan
bersama sebagai kelompok untuk menghasilkan kerja koopera-
tif, di mana mereka kemudian dapat mendasarkan target untuk
pekerjaan di masa depan.

CATATAN

Ini adalah alat berharga yang dapat digunakan di seluruh Esensi
Dialog. Dengan mengerjakan materi, Anda akan menemukan
banyak referensi tentang teknik ini untuk penilaian diri sendiri

dan rekan kerja.



LEMBAR KERJA 1.1

DIALOG ADALAH/BUKANLAH

Dalam pertemuan dengan mereka yang mungkin memiliki pendapat, nilai, dan keyakinan yang berbeda dengan

saya, dialog adalah proses di mana saya memahami kehidupan, nilai, dan keyakinan orang lain dengan lebih baik

dan orang lain memahami hidup, nilai, dan keyakinan saya.

Urutkan kartu di bawah judul ini: DIALOG ADALAH dan DIALOG BUKANLAH (satu kartu dibiarkan

kosong untuk ide Anda sendiri).

BERTEMAN DENGAN
ORANG LAIN

| DISKUSI DIMANA SAYA
| MERASA CUKUP AMAN
| UNTUK MENGAJUKAN

PERTANYAAN SULIT/

1
1
: BERBAGI PENGALAMAN
1

MENUNGGU GILIRAN
SAYA UNTUK BERBICARA

L e e e e o o =

MENCARI TAU TENTANG |

FAKTA BAHWA KITA |
SEMUA SAMA DENGAN !

LT T T |
1 1
1 1
1 1
; WAWA